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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar belakang 

 Hipertensi merupakan determinan utama bagi angka mortalitas dan 

angka morbiditas kardiovaskular di tingkat global. Kondisi ini terutama 

dipicu oleh berbagai komplikasi serius, seperti stroke, penyakit jantung 

koroner, gagal jantung, serta penyakit ginjal kronis. Seseorang 

dikategorikan mengalami hipertensi jika hasil pengukuran tekanan darahnya 

menetap di atas ambang 140/90 mmHg setelah dilakukan pemeriksaan 

berulang (dua kali atau lebih) dengan selang waktu 5 menit (PERHI, 2021). 

Terjadinya penyakit ini tidak disebabkan oleh faktor tunggal, melainkan 

hasil dari korelasi dan interaksi berbagai faktor risiko yang saling 

mempengaruhi (Ardiansyah and Widowati, 2024). 

 Hipertensi merupakan tantangan kesehatan global yang signifikan. 

Data tahun 2024 menunjukkan bahwa dari sekitar 1,4 miliar penderita di 

rentang usia 30–79 tahun, hanya 320 juta orang yang berhasil mencapai 

kontrol tekanan darah. Kegagalan dalam mengendalikan kondisi ini berisiko 

memicu komplikasi berat seperti serangan jantung, stroke, gagal ginjal, 

hingga dementia, yang pada akhirnya menimbulkan beban sosial ekonomi 

yang sangat besar (WHO, 2025).  

 Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023, 

prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun di Indonesia 

berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah tercatat sebesar 30,8%, 

sedangkan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 31,8%. 

Prevalensi hipertensi di DIY yang sedikit lebih tinggi dibandingkan 

prevalensi nasional menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi salah 

satu masalah kesehatan yang memerlukan perhatian, khususnya dalam 

upaya pengendalian tekanan darah. Tingginya prevalensi tersebut 

menunjukkan pentingnya penatalaksanaan hipertensi yang tepat dan 

pemantauan kondisi pasien secara berkala untuk membantu mencapai 
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tekanan darah yang terkontrol serta mengurangi dampak hipertensi terhadap 

kesehatan masyarakat  (Kemenkes RI, 2023) 

 Berdasarkan studi pendahuluan di Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Yogyakarta pada periode Oktober hingga Desember 2025, hipertensi 

teridentifikasi sebagai salah satu penyakit yang masuk ke dalam kelompok 

dengan tingkat kunjungan tertinggi. Data yang diperoleh dari Sistem 

Iinformasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) melalui Instalasi Rekam 

Medis Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta periode Oktober-

Desember 2025 menunjukkan total kunjungan sebanyak 4.011 pasien 

selama tiga bulan tersebut, dengan rata-rata mencapai 1.337 pasien per 

bulan. Tingginya volume kunjungan ini, terutama pada kasus hipertensi 

dengan komplikasi, tersebar di beberapa unit pelayanan utama yaitu poli 

penyakit dalam, poli saraf, dan poli jantung. Hal ini menunjukkan bahwa 

rumah sakit menghadapi beban kasus yang sangat besar sehingga 

memerlukan pengelolaan terapi yang optimal (Sumber: Data SIMRS 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta, Oktober-Desember 2025). 

 Kepatuhan didefinisikan sebagai sejauh mana perilaku seseorang 

mengonsumsi obat, mengikuti diet, dan/atau melakukan perubahan gaya 

hidup sesuai dengan rekomendasi yang disepakati dari penyedia pelayanan 

kesehatan. Ketidakpatuhan tetap menjadi masalah utama dalam perawatan 

pasien, meskipun banyak penelitian telah dilakukan di bidang ini dalam 

beberapa dekade terakhir. Kepatuhan pasien yang buruk terhadap 

pengobatan merupakan masalah kompleks bagi layanan kesehatan, terutama 

dalam perawatan penyakit kronis, di mana pengobatan yang benar dan 

efektif sangat penting untuk kualitas hidup dan tingkat kelangsungan hidup 

pasien. Kegagalan untuk mengonsumsi regimen obat yang tepat seperti 

yang direkomendasikan dapat menyebabkan hasil terapi yang buruk, 

pemborosan sumber daya perawatan kesehatan, dan perubahan pengobatan 

yang tidak tepat oleh dokter yang meresepkan. Sebuah laporan WHO 

memperkirakan bahwa tingkat kepatuhan rata-rata terhadap pengobatan 

adalah sekitar 50% di antara pasien yang menderita penyakit kronis di 



3 
 

 
 

negara-negara maju, dan angka ini diasumsikan lebih rendah di negara-

negara berkembang di mana akses terhadap pelayanan kesehatan dan obat-

obatan terbatas. Tingkat ketidakpatuhan pasien dipengaruhi oleh berbagai 

dimensi, meliputi faktor personal pasien, regimen terapi, kualitas sistem 

pelayanan kesehatan, hingga aspek sosial-ekonomi. Berbagai faktor tersebut 

memiliki relevansi yang sangat tinggi pada manajemen penyakit kronis, 

khususnya hipertensi yang memerlukan penanganan jangka panjang (WHO, 

2023).  

 Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023, 

sebanyak 53,3% penderita hipertensi tidak mengonsumsi obat secara 

teratur, yang terdiri atas 36,4% tidak mengonsumsi obat secara teratur dan 

16,9% tidak mengonsumsi obat sama sekali (Kemenkes RI, 2023). 

Gambaran kepatuhan penggunaan obat antihipertensi juga ditunjukkan 

dalam penelitian terdahulu, yang melaporkan bahwa 57,5% pasien 

hipertensi memiliki tingkat kepatuhan yang rendah (Tumundo, Wiyono and 

Jayanti, 2021). Fenomena serupa juga terekam di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY), tingkat ketidakpatuhan tercatat sebesar 47,1%. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa hampir setengah penderita hipertensi di 

wilayah ini belum menjalankan pengobatan secara maksimal. Fakta ini 

diperkuat oleh data yang menunjukkan bahwa 34,1% pasien belum 

konsisten mengonsumsi obat dan 13,0% lainnya sepenuhnya mengabaikan 

terapi (Kemenkes RI, 2023). 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa kepatuhan 

pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi masih menjadi salah satu 

permasalahan penting dalam pengendalian hipertensi, baik secara nasional 

maupun di tingkat pelayanan kesehatan. Hingga saat ini, belum terdapat 

data yang menggambarkan tingkat kepatuhan pasien hipertensi terhadap 

penggunaan obat antihipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Yogyakarta. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan data 

mengenai tingkat kepatuhan pasien hipertensi dalam menjalani pengobatan 

antihipertensi di rumah sakit tersebut. Data tersebut dapat memberikan 
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gambaran mengenai kondisi kepatuhan pasien yang menjalani pengobatan 

antihipertensi. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

memberikan gambaran mengenai tingkat kepatuhan pasien hipertensi 

sebagai bahan evaluasi dalam upaya peningkatan pelayanan kesehatan, 

khususnya dalam bidang kefarmasian. 

B.  Rumusan masalah 

 Bagaimana gambaran tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi 

pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta 

Tahun 2026? 

C.  Keaslian penelitian 

 Berdasarkan telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan, diketahui bahwa telah terdapat berbagai penelitian mengenai 

kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi dengan metode, lokasi, serta 

variabel yang berbeda. Oleh karena itu, untuk menunjukkan keaslian 

penelitian yang akan dilakukan, disajikan perbandingan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini dalam bentuk Tabel I.
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Tabel I. Keaslian penelitian 

No Judul Penelitian, Nama dan 

Tahun Peneliti 

Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

1.  “Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Dengan Kepatuhan Minum Obat 

Pada Pasien Hipertensi di 

Yogyakarta” 

(Christiyani, Marlina and Estri, 

2023). 

Penelitian dengan 

menggunakan instrumen 

kuesioner Morisky 

Medication Adherence 

Scale-8 (MMAS-8)  

Dari sampel sebanyak 71 responden 

didapat hasil pengukuran tingkat 

pengetahuan sebagian besar yaitu 31 

responden (43,7%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi dan 38 responden 

(53,5%) memiliki tingkat kepatuhan 

minum obat rendah. 

Penelitian menggunakan 

instrumen kuesioner 

Medication Adherence 

Report Scale-5 (MARS-

5) 

2.  “Tingkat Kepatuhan Minum Obat 

Pasien Hipertensi di Puskesmas 

Lempake Samarinda” 

(Rasyid et al., 2022). 

Lokasi penelitian berada di 

Puskesmas Lempake 

Samarinda Tahun 2022  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

kepatuhan 41,5% yang termasuk kategori 

rendah. 

Lokasi penelitian di 

Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Yogyakarta 

Tahun 2026 

3.  “Hubungan Pengetahuan Terhadap 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat 

Antihipertensi” 

(Fauziah and Mulyani, 2022). 

Penelitian observasional 

analitik, cross-sectional, 

uji Chi-Square 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan tingkat kepatuhan 

minum obat anti hipertensi. 

Jenis penelitian deskriptif 

tanpa uji hubungan 

antarvariabel 

4.  “Gambaran Kepatuhan Minum 

Obat Penderita Hipertensi Dusun 

Sumberame, Kecamatan 

Wringinanom” 

(Cahyadi et al., 2024). 

Penelitian dengan 

menggunakan instrumen 

kuesioner Morisky 

Medication Adherence 

Scale-8 (MMAS-8) 

Dari 40 responden didapat 57,5% 

responden tidak patuh dalam mengonsumsi 

obat antihipertensi dengan alasan 

terbanyak adalah pengetahuan tentang 

hipertensi yang kurang. 

Penelitian menggunakan 

instrumen kuesioner 

Medication Adherence 

Report Scale-5 (MARS-

5) 
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D. Tujuan Penelitian 

  Sebagai upaya untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

 ditetapkan, penentuan target pencapaian dalam penelitian ini diuraikan 

 secara sistematis melalui tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut: 

1. Tujuan umum 

 Untuk mengetahui gambaran tingkat kepatuhan minum obat 

antihipertensi pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Kota Yogyakarta Tahun 2026 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi 

pada pasien hipertensi berdasarkan skor Medication 

Adherence Report Scale-5 (MARS-5) di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2026. 

b. Mengetahui distribusi kategori kepatuhan pasien hipertensi 

yang meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2026. 

E.  Manfaat penelitian 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

 yang signifikan, baik dari segi pengembangan ilmu pengetahuan maupun 

 penerapan di lapangan, yang mencakup manfaat teoritis, metodologis, dan 

 praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

serta menjadi referensi ilmiah mengenai gambaran tingkat 

kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2026 

2. Manfaat metodologis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian deskriptif dengan pendekatan cross-sectional dalam 
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mengukur tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi serta 

menjadi literatur pendukung bagi penelitian selanjutnya. 

3. Manfaat praktis 

a. Bagi rumah sakit 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta 

dalam mempertahankan serta meningkatkan kualitas 

pelayanan, khususnya terkait upaya peningkatan kepatuhan 

minum obat antihipertensi pada pasien hipertensi. 

b. Bagi institusi Pendidikan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi bagi institusi pendidikan serta 

menambah wawasan mengenai tingkat kepatuhan minum 

obat antihipertensi pada pasien hipertensi. 

c. Bagi masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan menambah pengetahuan masyarakat 

mengenai pentingnya kepatuhan minum obat antihipertensi 

sebagai upaya mengendalikan tekanan darah dan mencegah 

komplikasi hipertensi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran tingkat kepatuhan 

minum obat antihipertensi pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepatuhan minum obat antihipertensi pada pasien hipertensi di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2026 sebagian besar termasuk 

dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 91 responden (94,79%), sedangkan 

kategori rendah sebanyak 5 responden (5,21%). 

B. Saran 

  Beberapa saran dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Rumah Sakit 

 Diharapkan pihak Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Yogyakarta tetap mempertahankan dan meningkatkan edukasi 

mengenai pentingnya kepatuhan minum obat antihipertensi kepada 

pasien, baik melalui konseling oleh tenaga kesehatan maupun media 

edukasi, sehingga kepauhan pasien dapat terus dipertahankan dan 

ditingkatkan 

2. Bagi Pasien 

 Pasien diharapkan tetap mempertahankan kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat antihipertensi sesuai anjuran tenaga kesehatan, 

melakukan kontrol secara rutin, serta memanfaatkan pengingat 

seperti alarm atau dukuran anggota keluarga agar tidak lupa 

mengonsumsi obat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan jumlah responden yang lebih besar, menggunakan metode 

analitik, serta menambahkan variabel lain sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan pasien hipertensi.  
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